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ABSTRAK
Masa remaja merupakan fase perkembangan yang ditandai dengan perubahan emosional, sosial,
dan psikologis yang kompleks sehingga membutuhkan dukungan lingkungan keluarga yang
optimal, khususnya melalui pola asuh orang tua. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
dampak pola asuh orang tua terhadap kematangan emosi siswa dalam perspektif psikologi
perkembangan remaja. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka
(library research) melalui pengumpulan dan analisis berbagai literatur ilmiah yang relevan, meliputi
artikel jurnal, buku akademik, serta hasil penelitian terdahulu. Teknik analisis data dilakukan
melalui tahapan identifikasi, seleksi literatur, ekstraksi data, sintesis tematik, serta triangulasi
sumber dan teori untuk memperoleh interpretasi yang komprehensif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pola asuh orang tua memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan kematangan
emosi siswa. Pola asuh demokratis (authoritative) ditemukan paling efektif dalam mendukung
kemampuan regulasi emosi, stabilitas psikologis, adaptasi sosial, serta pembentukan identitas diri
remaja, sedangkan pola asuh otoriter, permisif, dan pengabaian cenderung memberikan dampak
yang kurang optimal terhadap perkembangan emosi. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi
perspektif psikologi perkembangan remaja dengan analisis pola asuh dalam konteks kematangan
emosi siswa melalui pendekatan sintesis literatur. Implikasi penelitian menunjukkan pentingnya
kolaborasi antara keluarga dan sekolah dalam merancang strategi pendidikan yang mendukung
perkembangan emosional peserta didik serta menjadi dasar bagi penelitian lanjutan dan penguatan
kebijakan pendidikan berbasis keluarga.
Kata Kunci: pola asuh orang tua; kematangan emosi; psikologi perkembangan; remaja; pendidikan
keluarga
ABSTRACT
Adolescence is a developmental phase characterized by complex emotional, social, and psychological changes that
require optimal support from the family environment, particularly through parenting practices. This study aims
to analyze the impact of parenting styles on students’ emotional maturity from the perspective of adolescent
developmental psychology. The research employed a qualitative method using a library research approach by
collecting and analyzing relevant scientific literature, including journal articles, academic books, and previous
research findings. Data analysis was conducted through stages of problem identification, literature selection, data
extraction, thematic synthesis, and source and theory triangulation to obtain comprehensive interpretations. The
findings indicate that parenting styles significantly influence the development of students’ emotional maturity.
Authoritative parenting was identified as the most effective approach in supporting emotional regulation,
psychological stability, social adaptation, and adolescent identity formation, while authoritarian, permissive, and
neglectful parenting tended to produce less optimal emotional development outcomes. The novelty of this study
lies in integrating adolescent developmental psychology perspectives with parenting analysis in the context of
students’ emotional maturity through a literature synthesis approach. The findings imply the importance of
collaboration between families and schools in developing educational strategies that support students’ emotional
development and provide references for future research and family-based educational policy development.
Keywords: parenting style; emotional maturity; developmental psychology; adolescence; family education
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan fase perkembangan yang sangat menentukan
pembentukan identitas, karakter, serta kesiapan individu dalam menghadapi
kehidupan sosial dan akademik. Pada tahap ini, remaja mengalami perubahan yang
kompleks meliputi aspek biologis, kognitif, sosial, dan emosional. Salah satu indikator
keberhasilan perkembangan remaja adalah tercapainya kematangan emosi, yaitu
kemampuan individu untuk mengenali, mengendalikan, mengekspresikan, dan
menyesuaikan respons emosional secara tepat sesuai dengan situasi yang dihadapi
(Yang dkk., 2024). Kematangan emosi memiliki peran penting dalam kehidupan
pendidikan karena berkaitan dengan kemampuan siswa dalam mengelola stres
akademik, membangun hubungan sosial yang sehat, meningkatkan konsentrasi
belajar, serta mengambil keputusan secara rasional (Villar dkk., 2025).

Namun, kondisi pendidikan saat ini menunjukkan bahwa tidak semua remaja
mampu mencapai tingkat kematangan emosi yang optimal. Berbagai fenomena yang
muncul di lingkungan sekolah memperlihatkan adanya siswa yang mudah
tersinggung, sulit mengendalikan emosi, mengalami konflik dengan teman sebaya,
menunjukkan perilaku impulsif, kurang mampu menerima kritik, serta memiliki
tingkat toleransi yang rendah terhadap tekanan akademik maupun sosial. Fenomena
tersebut menunjukkan bahwa perkembangan emosi remaja tidak hanya dipengaruhi
oleh faktor internal, tetapi juga oleh faktor lingkungan yang secara intensif
membentuk pola perilaku dan cara berpikir siswa (Schweder, 2020).

Dalam perspektif psikologi perkembangan, keluarga merupakan lingkungan
pertama dan utama yang berperan dalam pembentukan karakter serta perkembangan
emosional anak. Orang tua menjadi agen sosialisasi awal yang memberikan
pengalaman afektif, pola komunikasi, disiplin, dan bentuk dukungan psikologis
kepada anak. Pola asuh yang diterapkan orang tua diyakini memiliki pengaruh
terhadap bagaimana remaja belajar mengenali emosi, mengelola konflik, serta
membangun kemampuan adaptasi sosial (Sari & Asmendri, 2020). Secara teoritis, pola
asuh orang tua umumnya diklasifikasikan menjadi pola asuh demokratis
(authoritative), otoriter (authoritarian), permisif (permissive), dan pengabaian
(neglectful). Masing-masing pola asuh memiliki karakteristik dan konsekuensi
perkembangan yang berbeda terhadap aspek psikologis remaja.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan antara pola
asuh orang tua dengan perkembangan emosi anak dan remaja. Pola asuh demokratis
cenderung dikaitkan dengan kemampuan regulasi emosi yang lebih baik, tingkat
empati yang tinggi, dan kemampuan sosial yang lebih adaptif. Sebaliknya, pola asuh
otoriter dan permisif pada beberapa konteks ditemukan berhubungan dengan
meningkatnya perilaku agresif, rendahnya kontrol diri, serta ketidakstabilan emosi
(Morosanova dkk., 2023). Meskipun demikian, hasil penelitian yang ada masih
menunjukkan variasi temuan. Sebagian penelitian lebih menitikberatkan pada aspek
perilaku sosial, prestasi akademik, atau pembentukan karakter secara umum,
sementara kajian yang secara spesifik menelaah dampak pola asuh terhadap
kematangan emosi siswa dalam konteks psikologi perkembangan remaja masih relatif
terbatas (Morosanova dkk., 2022).

Kesenjangan penelitian (research gap) juga terlihat dari dominannya penelitian
yang menempatkan pola asuh sebagai variabel tunggal tanpa mempertimbangkan
dinamika perkembangan emosional remaja sebagai proses yang dipengaruhi oleh
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konteks pendidikan modern. Padahal, perkembangan teknologi, perubahan pola
interaksi keluarga, serta meningkatnya tekanan akademik menjadikan kebutuhan
terhadap kajian mengenai kematangan emosi siswa semakin relevan (Morosanova
dkk., 2019). Dengan demikian, diperlukan penelitian yang tidak hanya
mengidentifikasi hubungan antara pola asuh dan kondisi psikologis siswa, tetapi juga
memberikan pemahaman empiris mengenai bagaimana pola asuh orang tua
membentuk kematangan emosi pada masa remaja.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada upaya mengintegrasikan
perspektif psikologi perkembangan remaja dengan analisis pola asuh orang tua secara
lebih spesifik terhadap kematangan emosi siswa dalam konteks pendidikan.
Penelitian ini tidak hanya memandang kematangan emosi sebagai hasil
perkembangan individual, tetapi juga sebagai luaran interaksi antara lingkungan
keluarga dan proses pendidikan yang dialami siswa. Pendekatan ini diharapkan dapat
memperluas pemahaman mengenai pentingnya sinergi antara keluarga dan sekolah
dalam mendukung perkembangan psikologis peserta didik.

Berdasarkan kesenjangan penelitian dan tantangan pendidikan yang telah
diidentifikasi, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pola asuh orang
tua terhadap kematangan emosi siswa pada masa remaja. Pertanyaan penelitian yang
diajukan adalah: bagaimana pengaruh pola asuh orang tua terhadap tingkat
kematangan emosi siswa? Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan teori psikologi perkembangan dan praktik pendidikan,
khususnya dalam penguatan peran keluarga sebagai faktor pendukung
perkembangan emosi peserta didik serta pengembangan strategi pendidikan yang
lebih responsif terhadap kebutuhan psikologis remaja.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi pustaka (library research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus
pada pengkajian konsep, teori, serta temuan empiris yang telah dipublikasikan terkait
dampak pola asuh orang tua terhadap kematangan emosi siswa dalam perspektif
psikologi perkembangan remaja. Studi pustaka memungkinkan peneliti memperoleh
pemahaman yang mendalam mengenai hubungan antarvariabel melalui proses
interpretasi dan sintesis berbagai sumber ilmiah secara sistematis (Adlini dkk., 2022).

Penelitian ini tidak dilaksanakan pada lokasi fisik tertentu sebagaimana
penelitian lapangan, tetapi dilakukan melalui penelusuran sumber ilmiah secara
daring dan dokumentatif. Sumber data diperoleh dari basis data akademik seperti
Google Scholar, ScienceDirect, ERIC, DOA]J, Garuda, dan jurnal nasional maupun
internasional yang relevan dengan topik penelitian (Shafi dkk., 2024).

Subjek dalam penelitian ini bukan individu secara langsung, melainkan
dokumen ilmiah yang terdiri atas artikel jurnal, buku akademik, prosiding, laporan
penelitian, dan sumber ilmiah lain yang relevan. Teknik pemilihan sumber
menggunakan purposive sampling, yaitu memilih literatur berdasarkan kriteria
tertentu agar sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria inklusi meliputi: (1) publikasi
ilmiah yang membahas pola asuh orang tua, kematangan emosi, psikologi
perkembangan remaja, atau perkembangan emosional siswa; (2) diterbitkan dalam
rentang lima hingga sepuluh tahun terakhir untuk menjaga kebaruan data; (3) tersedia
dalam bentuk teks lengkap; dan (4) memiliki relevansi konseptual dengan fokus
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penelitian. Sementara itu, literatur yang tidak memenuhi kriteria tersebut tidak
dimasukkan ke dalam analisis (Hilalludin, 2025b). Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui studi dokumentasi dengan tahapan identifikasi, seleksi,
pengelompokan, dan pencatatan data literatur. Peneliti melakukan penelusuran
menggunakan kata kunci seperti “pola asuh orang tua”, “kematangan emosi siswa”,
“adolescent emotional maturity”, “parenting style”, dan “psikologi perkembangan
remaja”. Selanjutnya seluruh literatur yang terkumpul diklasifikasikan berdasarkan
tema, tujuan penelitian, metode penelitian, serta temuan utama (Sari & Asmendri,
2020).

Instrumen penelitian yang digunakan adalah peneliti sendiri (human
instrument) yang dibantu dengan lembar pencatatan data (data extraction sheet).
Instrumen tersebut digunakan untuk mendokumentasikan identitas sumber, konsep
utama, indikator variabel, metode penelitian terdahulu, dan hasil temuan yang
relevan.

Tabel 1. Indikator Analisis Literatur
Identitas Literatur | Penulis, tahun, judul, sumber
Variabel Utama Pola asuh, kematangan emosi
Fokus Kajian Hubungan dan pengaruh antarvariabel
Metode Penelitian | Kuantitatif, kualitatif, mixed
Temuan Penelitian | Hasil dan kesimpulan utama
Relevansi Kesesuaian dengan tujuan penelitian

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian menggunakan teknik triangulasi
sumber dan triangulasi teori. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan
hasil dari berbagai literatur yang berbeda, sedangkan triangulasi teori dilakukan
melalui pengkajian menggunakan perspektif psikologi perkembangan dan teori pola
asuh. Selain itu, dilakukan pengecekan konsistensi temuan antarartikel untuk
meningkatkan kredibilitas hasil analisis (Hilalludin, 2025a).

Analisis data menggunakan model analisis interaktif yang diadaptasi dari
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi
data, peneliti menyeleksi literatur yang relevan dengan fokus penelitian. Tahap
penyajian data dilakukan melalui pengelompokan hasil kajian ke dalam tema-tema
utama. Selanjutnya dilakukan interpretasi untuk menemukan pola hubungan antara
pola asuh orang tua dan kematangan emosi siswa serta menyusun sintesis konseptual
sebagai jawaban atas permasalahan penelitian. Pertimbangan etika penelitian
diterapkan melalui penggunaan sumber yang kredibel, pencantuman sitasi secara
benar sesuai standar akademik, penghindaran plagiarisme, serta menjaga objektivitas
dalam proses interpretasi hasil kajian. Seluruh data yang digunakan berasal dari
dokumen publik dan tidak melibatkan intervensi langsung terhadap subjek manusia.
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Gambar 1. Prosedur Penelitian
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Melalui prosedur tersebut, penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan
gambaran konseptual dan empiris mengenai dampak pola asuh orang tua terhadap
kematangan emosi siswa pada masa remaja secara sistematis dan dapat direplikasi
oleh peneliti selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pola asuh orang tua
terhadap kematangan emosi siswa pada masa remaja melalui pendekatan studi
pustaka. Berdasarkan proses identifikasi, seleksi, ekstraksi, dan sintesis berbagai
sumber ilmiah yang relevan, diperoleh temuan bahwa pola asuh orang tua merupakan
salah satu faktor dominan yang memengaruhi tingkat kematangan emosi siswa. Hasil
kajian menunjukkan bahwa kualitas interaksi dalam keluarga tidak hanya
memengaruhi perilaku yang tampak di permukaan, tetapi juga membentuk struktur
psikologis yang mendasari kemampuan remaja dalam memahami, mengelola, dan
mengekspresikan emosi secara sehat. Faktor-faktor seperti pola komunikasi,
konsistensi aturan, tingkat keterlibatan emosional orang tua, kualitas kelekatan
(attachment), pemberian dukungan psikologis, serta kesempatan bagi anak untuk
mengembangkan kemandirian ditemukan memiliki kontribusi terhadap
pembentukan kematangan emosi siswa (Mega dkk., 2014).

Berdasarkan hasil sintesis literatur, ditemukan bahwa kematangan emosi pada
remaja tidak dapat dipahami sebagai kemampuan menahan emosi semata, melainkan
sebagai kemampuan yang lebih kompleks yang mencakup kesadaran diri (self-
awareness), regulasi emosi (emotion regulation), kemampuan memahami perspektif
orang lain (empathy), kontrol terhadap impuls, serta kemampuan beradaptasi dalam

RUHANIYAH: Jurnal Psikologi Perkembangan dan Pendidikan Mental Page | 57



Hubungan Self-Control dan Motivasi Belajar terhadap Pembentukan Kepribadian Positif pada Siswa

menghadapi tekanan sosial dan akademik. Dengan kata lain, remaja yang matang
secara emosi bukanlah remaja yang tidak pernah marah atau sedih, tetapi remaja yang
mampu memahami sumber emosinya, mengelola responsnya secara proporsional,
dan mengambil keputusan tanpa didominasi oleh dorongan emosional sesaat.

Hasil kajian juga menunjukkan adanya variasi tingkat kematangan emosi
berdasarkan pola asuh yang diterapkan dalam keluarga. Literatur yang dianalisis
memperlihatkan bahwa pola asuh demokratis secara konsisten berkaitan dengan
perkembangan emosional yang lebih adaptif dibandingkan pola asuh lainnya. Remaja
yang tumbuh dalam lingkungan keluarga yang menerapkan komunikasi dua arah
cenderung memiliki kemampuan refleksi diri yang lebih baik, lebih terbuka terhadap
umpan balik, serta mampu mengembangkan strategi penyelesaian konflik yang
konstruktif. Mereka juga menunjukkan kecenderungan lebih rendah terhadap
perilaku agresif maupun respons emosional yang impulsif.

Sebaliknya, pola asuh otoriter memperlihatkan karakteristik perkembangan
emosi yang berbeda. Lingkungan keluarga yang menekankan kepatuhan tanpa
memberikan ruang dialog menyebabkan remaja lebih sering mengalami tekanan
psikologis dan hambatan dalam mengekspresikan perasaan. Dalam berbagai
penelitian yang dianalisis, siswa dengan pola asuh otoriter menunjukkan
kecenderungan lebih tinggi terhadap kecemasan sosial, rasa takut melakukan
kesalahan, serta rendahnya kemampuan mengungkapkan kebutuhan emosional
secara terbuka (Luthans dkk., 2022). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kontrol
yang tinggi tanpa disertai kehangatan emosional belum tentu menghasilkan
kematangan emosi yang baik.

Adapun pola asuh permisif ditemukan memberikan dampak yang berbeda.
Kebebasan yang tinggi tanpa diimbangi batasan dan pengarahan menyebabkan
sebagian remaja mengalami kesulitan dalam mengembangkan disiplin diri dan
kemampuan pengendalian emosi. Literatur menunjukkan bahwa remaja dengan pola
asuh permisif cenderung lebih sulit menunda kepuasan, lebih mudah bereaksi
berdasarkan emosi sesaat, dan memiliki toleransi yang lebih rendah terhadap
frustrasi. Di sisi lain, pola asuh pengabaian (neglectful) menjadi pola yang paling
berisiko terhadap perkembangan emosi karena rendahnya keterlibatan orang tua
menyebabkan kebutuhan afektif anak tidak terpenuhi secara optimal.

Untuk memperjelas temuan penelitian, hasil sintesis literatur disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Temuan Hubungan Pola Asuh Orang Tua terhadap Kematangan Emosi

Siswa
No | Jenis Pola Karakteristik Utama Dampak terhadap
Asuh Kematangan Emosi

1 | Demokratis | Komunikasi dua arah, kontrol Regulasi emosi tinggi, empati
seimbang, dukungan emosional berkembang, percaya diri

2 | Otoriter Kontrol tinggi, aturan ketat, Emosi kurang stabil,
komunikasi satu arah kecemasan meningkat

3 | Permisif Kebebasan tinggi, minim Kontrol diri rendah,
pengawasan impulsivitas meningkat

4 | Pengabaian | Rendah perhatian dan keterlibatan | Kesulitan adaptasi sosial dan

emosional

Sumber: Hasil Sintesis Literatur (2026)

RUHANIYAH: Jurnal Psikologi Perkembangan dan Pendidikan Mental Page | 58



Hubungan Self-Control dan Motivasi Belajar terhadap Pembentukan Kepribadian Positif pada Siswa

Berdasarkan Tabel 2, pola asuh demokratis menunjukkan kontribusi paling
positif terhadap pembentukan kematangan emosi siswa. Temuan ini memperlihatkan
bahwa hubungan keluarga yang memberikan keseimbangan antara kasih sayang dan
batasan mampu membantu remaja membangun rasa aman psikologis (psychological
security) yang menjadi dasar berkembangnya regulasi emosi. Ketika siswa merasa
diterima, didengar, dan tetap diarahkan secara konsisten, mereka cenderung lebih
mampu menghadapi tekanan akademik maupun sosial dengan cara yang adaptif.
Sebaliknya, pola asuh yang terlalu menekan maupun terlalu longgar cenderung
menghambat perkembangan pengendalian emosi dan kemampuan penyesuaian
sosial (Kaiser dkk., 2025).

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa pengaruh pola asuh terhadap
kematangan emosi tidak berlangsung secara langsung, tetapi melalui mekanisme
psikologis tertentu. Salah satu mekanisme yang paling dominan adalah terbentuknya
rasa aman emosional (emotional security) dalam keluarga. Ketika orang tua
menunjukkan respons yang konsisten terhadap kebutuhan emosional anak, remaja
belajar bahwa emosi dapat dipahami dan dikelola, bukan ditekan atau dihindari.
Sebaliknya, lingkungan keluarga yang penuh konflik, ketidakpastian, atau kurang
perhatian dapat membuat remaja mengembangkan strategi regulasi emosi yang
kurang sehat seperti menarik diri, meluapkan emosi secara berlebihan, atau
menghindari komunikasi.

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa kematangan emosi bukan hasil
perkembangan yang bersifat otomatis seiring bertambahnya wusia, melainkan
merupakan akumulasi pengalaman relasional yang berlangsung terus-menerus
selama proses perkembangan. Faktor seperti kualitas komunikasi keluarga,
keterbukaan orang tua terhadap pendapat anak, penghargaan terhadap otonomi
remaja, konsistensi pola pengasuhan, dan dukungan psikologis yang berkelanjutan
menjadi faktor pendukung utama terbentuknya kematangan emosi yang positif.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa keluarga memiliki
posisi sentral dalam membentuk perkembangan emosi siswa. Pola asuh yang
menyeimbangkan kedekatan emosional dan pengarahan perilaku terbukti lebih
efektif dalam menghasilkan remaja yang matang secara emosi, mampu mengelola
tekanan, serta memiliki kesiapan yang lebih baik dalam menghadapi tuntutan sosial
dan pendidikan pada masa perkembangan remaja.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh orang tua memiliki peranan
yang sangat penting dalam membentuk kematangan emosi siswa pada masa remaja.
Temuan ini memperlihatkan bahwa keluarga bukan hanya berfungsi sebagai
lingkungan sosial pertama bagi anak, tetapi juga menjadi ruang utama pembelajaran
emosi yang memengaruhi perkembangan psikologis jangka panjang. Melalui interaksi
yang berlangsung secara terus-menerus antara orang tua dan anak, terbentuk pola
berpikir, cara memahami pengalaman emosional, serta kemampuan remaja dalam
merespons berbagai tekanan kehidupan secara adaptif (Holzer dkk., 2021). Dengan
demikian, permasalahan penelitian yang diajukan pada bagian pendahuluan yaitu
bagaimana pola asuh orang tua memengaruhi tingkat kematangan emosi siswa dapat
dijawab bahwa kualitas pola asuh berkontribusi terhadap terbentuknya regulasi
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emosi, stabilitas emosional, kemampuan adaptasi sosial, serta kematangan
pengambilan keputusan pada remaja (Feraco dkk., 2023).

Dalam perspektif psikologi perkembangan, hasil penelitian ini dapat dijelaskan
melalui teori perkembangan psikososial Erik Erikson. Menurut Erikson, masa remaja
berada pada tahap Identity versus Role Confusion, yaitu fase ketika individu berusaha
membentuk identitas diri dan menemukan arah kehidupannya (Fauziah dkk., 2025).
Pada fase ini, remaja mengalami peningkatan sensitivitas emosional sekaligus
pencarian pengakuan sosial. Keberhasilan remaja melewati tahap perkembangan
tersebut sangat dipengaruhi oleh kualitas hubungan interpersonal yang mereka alami,
terutama di lingkungan keluarga. Orang tua yang mampu menyediakan rasa aman,
komunikasi yang terbuka, dan dukungan emosional memungkinkan remaja
membangun identitas yang lebih sehat, memiliki kepercayaan diri yang baik, serta
menunjukkan kematangan emosi yang lebih tinggi. Sebaliknya, hubungan keluarga
yang kaku, tidak responsif, atau penuh tekanan berpotensi menimbulkan
kebingungan identitas yang kemudian berdampak pada ketidakstabilan emosi
(Dorrenbécher & Perels, 2016).

Temuan penelitian juga memperkuat teori pola asuh yang dikembangkan oleh
Diana Baumrind. Teori ini menjelaskan bahwa pola asuh orang tua dapat
dikategorikan menjadi pola asuh demokratis (authoritative), otoriter (authoritarian),
permisif (permissive), dan pengabaian (neglectful). Berdasarkan sintesis berbagai
literatur, pola asuh demokratis ditemukan sebagai pola yang paling efektif dalam
mendukung kematangan emosi siswa. Hal tersebut terjadi karena pola asuh
demokratis menempatkan keseimbangan antara kontrol dan kehangatan emosional.
Orang tua tetap menetapkan aturan dan batas perilaku, tetapi dilakukan melalui
komunikasi yang rasional dan penghargaan terhadap kebutuhan psikologis anak
(Corporacion Universitaria Minuto de Dios dkk., 2022).

Dalam konteks perkembangan emosi, pola asuh demokratis memberikan ruang
bagi remaja untuk mengekspresikan perasaan, belajar memahami konsekuensi
perilaku, dan mengembangkan kemampuan menyelesaikan konflik secara mandiri.
Situasi tersebut menciptakan pengalaman belajar emosional yang sehat sehingga
siswa tidak hanya mampu menahan emosi, tetapi juga memahami penyebab emosi
dan mengelolanya secara proporsional. Kemampuan ini menjadi salah satu indikator
utama dari kematangan emosi (Brenner, 2022).

Sebaliknya, hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh otoriter cenderung
menghasilkan konsekuensi psikologis yang kurang adaptif (Bogatskaia dkk., 2020).
Dalam pola asuh ini, orang tua menerapkan kontrol yang tinggi namun minim dialog
dan dukungan emosional. Akibatnya, remaja lebih sering menampilkan perilaku
patuh secara eksternal tetapi belum tentu memiliki kemampuan regulasi emosi yang
baik secara internal. Dalam jangka panjang, kondisi tersebut dapat memunculkan
kecenderungan kecemasan, rasa takut melakukan kesalahan, rendahnya kepercayaan
diri, serta kesulitan mengekspresikan emosi secara sehat. Temuan ini menunjukkan
bahwa kepatuhan tidak selalu identik dengan kematangan emosi (Barros dkk., 2022).

Selain pola asuh otoriter, pola asuh permisif juga menunjukkan keterbatasan
dalam mendukung perkembangan emosional siswa (Bakhtiar & Hadwin, 2022).
Orang tua yang terlalu memberikan kebebasan tanpa kontrol dan pengarahan sering
kali menyebabkan anak mengalami kesulitan dalam memahami batas perilaku dan
mengembangkan disiplin diri. Dari sudut pandang psikologi perkembangan, remaja
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tetap membutuhkan struktur dan arahan karena fungsi kontrol diri pada tahap
perkembangan ini belum sepenuhnya matang. Oleh sebab itu, kebebasan tanpa
pendampingan dapat berdampak pada meningkatnya impulsivitas dan rendahnya
toleransi terhadap frustrasi (Balashov, 2022).

Temuan penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui teori Social Learning dari
Albert Bandura yang menekankan bahwa anak belajar melalui proses observasi dan
peniruan terhadap perilaku model yang ada di sekitarnya. Dalam konteks keluarga,
orang tua menjadi model utama yang diamati oleh anak setiap hari. Cara orang tua
mengelola konflik, mengekspresikan kemarahan, menghadapi tekanan, serta
membangun komunikasi akan menjadi referensi perilaku yang ditiru oleh remaja.
Ketika orang tua menunjukkan kemampuan regulasi emosi yang baik, anak
cenderung menginternalisasi pola respons emosional yang sama. Sebaliknya,
lingkungan keluarga yang penuh konflik emosional dapat menjadi model negatif
yang memengaruhi perkembangan emosi siswa (Arnesen dkk., 2024).

Lebih lanjut, hasil penelitian ini dapat dipahami melalui teori Attachment dari
John Bowlby. Teori ini menjelaskan bahwa hubungan emosional awal antara anak dan
orang tua membentuk internal working model, yaitu kerangka psikologis yang
memengaruhi cara individu memahami dirinya sendiri dan menjalin hubungan
dengan orang lain. Remaja yang memperoleh secure attachment cenderung memiliki
rasa aman, lebih percaya diri, dan mampu menghadapi tekanan sosial secara sehat.
Sebaliknya, insecure attachment sering dikaitkan dengan kesulitan mengendalikan
emosi, rendahnya stabilitas psikologis, serta tingginya sensitivitas terhadap
penolakan sosial (Abdolmaleki dkk., 2023).

Dalam konteks pendidikan modern, hasil penelitian ini memiliki relevansi
yang semakin kuat. Perubahan pola interaksi keluarga akibat perkembangan
teknologi digital, meningkatnya aktivitas daring, serta keterbatasan waktu interaksi
antara orang tua dan anak menyebabkan proses pembentukan emosi tidak lagi
berlangsung secara optimal pada sebagian keluarga. Banyak remaja memperoleh lebih
banyak paparan dari media sosial dibandingkan interaksi langsung dengan keluarga.
Akibatnya, proses belajar emosi yang seharusnya berlangsung melalui komunikasi
dan keteladanan orang tua berpotensi mengalami pergeseran. Kondisi ini menjadikan
peran keluarga semakin penting untuk menciptakan ruang komunikasi yang sehat
dan mendukung perkembangan psikologis remaja (Hasan & Hilalludin, 2025).

Selain itu, hasil penelitian memberikan implikasi praktis bagi dunia
pendidikan. Sekolah tidak cukup hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi
perlu membangun kolaborasi yang lebih kuat dengan keluarga dalam mendukung
perkembangan emosional peserta didik. Program parenting, konseling keluarga,
edukasi psikologis bagi orang tua, serta penguatan komunikasi sekolah-rumah dapat
menjadi strategi yang membantu meningkatkan kualitas pola asuh dan memperkuat
kematangan emosi siswa.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa kematangan emosi
siswa merupakan hasil interaksi yang kompleks antara faktor perkembangan individu
dan kualitas pola asuh orang tua. Pola asuh demokratis terbukti menjadi pendekatan
yang paling mendukung terbentuknya regulasi emosi, stabilitas psikologis, empati,
dan kemampuan adaptasi pada remaja. Sebaliknya, pola asuh yang terlalu menekan,
terlalu membebaskan, ataupun minim Kketerlibatan emosional cenderung
menghambat proses perkembangan tersebut. Oleh karena itu, keluarga dan sekolah
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perlu diposisikan sebagai dua lingkungan pendidikan yang saling melengkapi dalam
mendukung terbentuknya generasi remaja yang matang secara emosi dan sehat secara
psikologis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian melalui pendekatan kualitatif dengan studi
pustaka, dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua memiliki pengaruh yang
penting dan signifikan terhadap pembentukan kematangan emosi siswa pada masa
remaja. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kualitas interaksi dalam keluarga
menjadi faktor yang berkontribusi terhadap kemampuan remaja dalam mengenali,
mengelola, dan mengekspresikan emosi secara sehat. Pola asuh demokratis
(authoritative) ditemukan sebagai pendekatan yang paling mendukung
perkembangan emosional karena mampu menciptakan keseimbangan antara
pemberian batasan, dukungan emosional, komunikasi terbuka, dan penghargaan
terhadap kemandirian anak. Sebaliknya, pola asuh otoriter, permisif, maupun
pengabaian cenderung kurang optimal dalam mendukung pembentukan
kematangan emosi karena berpotensi menimbulkan hambatan pada kemampuan
regulasi emosi, stabilitas psikologis, serta penyesuaian sosial siswa. Temuan ini
mempertegas bahwa kematangan emosi tidak terbentuk secara spontan, tetapi
merupakan hasil dari proses perkembangan yang dipengaruhi oleh pengalaman
relasional dan pola pendidikan yang diterima remaja dalam lingkungan keluarga.

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat pandangan psikologi
perkembangan bahwa keluarga merupakan fondasi utama dalam pembentukan
identitas dan kesehatan emosional remaja. Secara praktis, temuan ini memberikan
implikasi bahwa penguatan kualitas pola asuh perlu menjadi perhatian bersama
antara orang tua, sekolah, dan lembaga pendidikan agar perkembangan peserta didik
tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada kematangan
emosional dan kesiapan sosial. Oleh karena itu, sekolah disarankan untuk
mengembangkan program kolaboratif seperti edukasi parenting, pendampingan
psikologis, serta penguatan komunikasi antara keluarga dan institusi pendidikan.
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas kajian melalui penelitian
lapangan atau pendekatan campuran (mixed methods) guna memperoleh gambaran
empiris yang lebih mendalam mengenai dinamika pola asuh dan perkembangan
emosi remaja pada konteks sosial dan pendidikan yang berbeda.
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